Panjang Pakaian dan Sarung / izar Larangan Memanjangkan

Pakaian dan sarung karena kesombongan
Dari kitab Shoheh Riyadus sholihin, ditahrij oleh Nasiruddin Al Albani)
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Hadits riwayat Abu Hurairah ra.: la melihat seorang laki-laki menyeret kainnya, ia

menghentakkan kakinya ke bumi, lelaki itu adalah Pangeran (penguasa) Bahrain. la

berkata: Pangeran datang, Pangeran datang! Rasulullah saw. bersabda:

Sesungguhnya Allah tidak akan memandang orang yang menyeret kainnya

(menurunkan sampai dibawah mata kaki ) dengan congkak (Bukhari, Muslim, Imam
Ahmad, Ibnu Majah, Imam Malik)
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Hadits riwayat Ibnu Umar ra. ia berkata: Bahwa Rasulullah saw. bersabda: Allah
tidak akan memandang orang yang menyeret pakaiannya (menurunkan sampai
dibawah mata kaki ) karena sombong (HR. Bukhari, Muslim, Imam Ahmad, Ibnu
Majah, Imam Malik, Nasi, Tirmidzi, Abu Daud)
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Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi SAW beliau bersabda: Kain yang berada dibawah

mata kaki, adalah bagian dari api neraka (HR. Muslim, di Riyadus sholihin, Imam
Nawawi)

Jadi kata “Maa” itu umum artinya semua jenis kain pakaian termasuk celana, Allahu
A’lam.
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Dalam kitab Fathul Baari Alhafid Ibnu Hajar Astkalani membawakan hadis dari Ibnu
Umar seraya berkata Rasulullah SAW melihat aku kainku / izarku turun kebawah
maka dia bersabda: wahai Ibnu Umar setiap sesuatu dari pakaian yang menyentuh
bumi di neraka .

Imam Nawawi dikitabnya Riyadus sholihin, meriwayatkan hadis dari Ibnu Umar ra,
saya berlalu di depan Rasulullah SAW sedangkan kain saya terlalu rendah, kemudian
beliau bersabda wahai Abdullah naikkan kainmu itu maka sayapun menaikkan sesuai
petunjuk beliau, sebagian orang bertanya sebatas mana kamu menaikkan, Abdullah
menjawab sebatas pertengan betis. (HR . Muslim, di kitab Riyadus Sholihin, Tahqiq
oleh Nasiruddin Al Albani).

Dalam kitab Shoheh Bukhari dalam Kitab Pakaian Bab Menyeret Pakain
dengan tanpa kesombongan ,
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Hadits riwayat Ibnu Umar ra. ia berkata: Bahwa Rasulullah saw. bersabda: Allah

tidak akan memandang orang yang menyeret pakaiannya karena sombong, kemudian

Abu Bakar ra berkata, Wahai Rasulullah sesungguhnya kain saya selalu turun

sampai mata kaki, kecuali saya sangat hati-hati. Rasulullah SAW bersabda

kepadanya , sesungguhnya kamu tidaklah termasuk orang-orang yang berbuat
semacam itu karena kesombongan” (HR Bukhari, Ahmad)

Bahkan Imam Nawawi dalam kitabnya Syarah Muslim dalam Bab haramnya
meyeret pakaian (menurunkan pakaiannya dibawah mata kaki) karena
sombong

Kata Imam Nawawi kata bathar, Khuyala’, al mukayyala, alkibru, al zuhwa dan
attabkhatar semuanya dengan makna satu (yaitu takabbur / sombong) yang
kesemuanya adalah haram. Yang mana orang yang sombong Allah Ta’ala tidak akan
melihatnya pada hari kiamat, maksudnya kata Imam Nawawi tidak memperoleh
rahmat-Nya. Jadi tidak boleh semua pakaian sarung , gamis , sorban menurunkan
sampai dibawah kedua mata kaki

jika adanya karena kesombongan menurut dhahirnya hadis, demikian nas Imam
Syafii, adapun karena bukan untuk kesombongan maka yang demikan adalah makruh
(kurang di sukai). Ijma’ para ulama bagi wanita diperbolehkan menurunkan /
memperpanjang sampai dibawah mata kaki. Bahkan bagi wanita dibolehkan
berdasarkan hadis shoheh dari Nabi SAW diperbolehkan sampai sehasta dibawahnya .



Adapun yang disukai / disunnahkan apa yang diturunkannya batas gamis, sarung pada
pertengan betis ini berdasarkan hadis Ibnu Umar tersebut diatas dan hadis Abu Said
Izar / sarung orang2 Mukmin sampai pertengan betis , tidak apa / boleh antara
pertengahan betisapakain dibawahnya sampai kedua mata kaki , Kain yang berada
dibawah mata kaki, adalah bagian dari api neraka, maksudnya kata Alhafid Ibnu hajar
dalam kitabnya Fathul Baari apabila disertai kesombongan / dengan sombong.

Boleh antara pertengahan betis pakain dibawahnya sampai kedua mata kaki, maka apa yang
turun (Alhafid Ibnu Hajar pakai istilah turun dengan kata keluar dalam kitabnya Fathul Baari)
dari kedua mata kaki yang demikian itu adalah dilarang, jika dengan kesombongan maka
dilarang dan diharamkan, selanjutnya Imam Nawawi memperjelas hadis secara mutlak bahwa
sesungguhnya yang apa (pakaian) yang dibawahnya mata kaki itu adalah di neraka
maksudnya adalah apabila keberadaannya dengan “kuyalak” yaitu kesombongan. Allahu
A’lam. Pendapat ulama semua kain yang melibihi kebutuhan termasuk memperpanjang atau
melonggarkannya adalah makruh, Allahu A’lam, demikian komentar Imam Nawawi ra, dalam
komentarnya dalam kitabnya di Syarah soheh Muslim di Bab pakaian di subbab haramnya
menyeret / menurunkan pakain dibawah mata kaki karena “’kuyalak™ kesombongan. (text
aslinya keterangan Imam Nawawi dibawah ini dalam Kitab Syarah Muslim dibawah ini).
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Rabu 16 Muharram 1427

Achmad Muzammil



